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BAB I
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang
Kehidupan merupakan fitrah Allah, Tuhan Yang Maha Esa untuk seluruh makhluk-Nya. Dengan fitrah yang di dalamnya terkandung makna yang mendasar tentang kebenaran dan keluhuran, kehidupan yang dianugrahkan Allah kepada makhluk-Nya. Wahana utama untuk pengembangan manusia mengacu kepada harkat dan martabat manusia adalah upaya pendidikan. 
Pengembangan pembelajaran pendidikan agama Islam yang membangun sikap mental peserta didik untuk berperilaku mandiri harus didasari pada proses pelatihan sejak dini, misalnya sikap disiplin dalam shalat. Melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat membangun sikap mental peserta didik untuk berprilaku mandiri dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu penulis tertarik untuk membahas ini lebih mendalam agar dapat bermanfaat dalam pembelajaran peserta didik di dunia pendidikan.
Pendidikan pada hakikatnya adalah unsur yang sangat urgent sekali dalam kelangsungan hidup setiap manusia karena pada dasarnya seseorang itu membutuhkan persiapan yang matang dalam merencanakan dan melangsungkan masa depan.
 dari usaha dan hasil yang di tempuh itu berhasil atau tidaknya tergantung pada setiap usaha yang di lakukan, manusia di bekali oleh Allah SWT sebuah akal yang pada fitrahnya di gunakan untuk berfikir dan bagaimana untuk melangsungkan kehidupanya yang kelak dari hasilnya itu dapat di pertanggung jawabkan pada hari akhir. 

Pengembangan pendidikan agama Islam pada sekolah juga mengimplementasikan Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, bahwa 

Pendidikan Islam dapat diklasifikasikan ke dalam tiga bentuk, pertama, pendidikan agama diselenggarakan dalam bentuk pendidikan agama Islam di satuan pendidikan pada semua jenjang dan jalur pendidikan. Kedua, pendidikan umum berciri Islam pada satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi pada jalur formal dan non formal, serta informal. Ketiga, pendidikan keagamaan Islam pada berbagai satuan pendidikan diniyah dan pondok pesantren yang diselenggarakan pada jalur formal, dan non formal, serta informal.

Pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam pada sekolah diarahkan pada peningkatan mutu dan relevansi pendidikan agama Islam pada sekolah dengan perkembangan kondisi lingkungan lokal, nasional, dan global, serta kebutuhan peserta didik. Kegiatan dalam rangka pengembangan kurikulum adalah pembinaan atas satuan pendidikan dalam pengembangan kurikulum pendidikan agama Islam tingkat satuan pendidikan.

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang menggunakan pendekatan dan teori tertentu, sehingga penelitian tentang  pembelajaran dipesantren ini  juga merupakan suatu hasil analisis yang dilakukan dengan proses dan proseduran tertentu. Pengertian sistem bisa diberikan terhadap suatu perangkat atau mekanisme yang terdiri dari bagian-bagian yang satu dan lainnya saling berhubungan dan saling memperkuat. Jadi, sistem adalah suatu sarana yang diperlukan untuk mencapai tujuan. Pengertian lainnya yang umum dipahami di kalangan awam adalah bahwa sistem itu merupakan suatu cara untuk mencapai tujuan tersebut. 

Bila kita mempergunakan istilah sistem pendidikan dan pengajaran pondok pesantren, maka yang dimaksud adalah saran berupa perangkat organisasi yang diciptakan untuk mencapai tujuan pendidikan dan pengajaran yang berlangsung dalam pondok pesantren. 

Kalangan pesantren tentu merasa bersyukur, bahkan berhak untuk bangga, karena meningkatnya perhatian masyarakat luas pada dunia pendidikan dan lembaga pesantren. Dari sebuah lembaga yang hampir-hampir tidak diakui eksistensi dan peran positifnya, menjadi sebuah lembaga yang hampir-hampir tak diakui eksistensi dan peran positifnya, menjadi sebuah bentuk pelembagaan sistem pendidikan yang berhak mendapatkan “label” asli Indonesia. Maka orang pun mulai membicarakan kemungkinan pesantren menjadi pola pendidikan nasional. Pada kenyataannya berdasarkan observasi yang dilakukan penulis di temukan bahwa sebelum keberadaan pesantren tempat itu digunakan sebagai tempat hiburan yang kemudian berubah menjadi sebuah lembaga pendidikan Islam, dimana keberadaan pesantren tersebut sangat berpengaruh terhadap kesadaran beragama masyarakat. Olehnya itu, para pembina atau guru-guru pesantren di harapkan lebih mengembangkan pembelajaran PAI dengan pola yang berbeda. Berdasarkan hal tersebut, maka penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Pola Pengembangan Pembelajaran PAI di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe”.

B. Fokus Penelitian 

Bertolak dari latar belakang di atas, adapun fokus penelitian dalam penelitian ini didasarkan pada ruang lingkup kajian Pola pengembangan pembelajaran PAI di pondok pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe. Penajaman fokus penelitian ini diarahkan pada dua tahap sebagai berikut: 

1. Pola pengembangan pembelajaran PAI di pondok pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe.

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat pengembangan pembelajaran PAI di pondok pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe.

C. Rumusan Masalah

Agar permasalahan dalam proposal ini lebih terarah, maka penulis merumuskan masalah sebagai berikut; 

1. Bagaimanakah Pola pengembangan pembelajaran PAI di pondok pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe?
2. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat pengembangan pembelajaran PAI di pondok pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui Pola pengembangan pembelajaran PAI di pondok pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe.

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengembangan pembelajaran PAI di pondok pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe
2. Manfaat Penelitian

a. Dapat mengetahui pola pengembangan pembelajaran PAI di pondok pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe
b. Dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak pesantren dalam dalam mengembangkan pembelajaran PAI.

c. Dapat menjadi bahan informasi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji lebih mendalam tentang pola pengembangan pembelajaran PAI di pondok pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe 
F. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman para pembaca dalam memahami maksud yang terkandung dalam judul penelitian ini; “pola pengembangan pembelajaran PAI di pondok pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe”, maka definisi operasionalnya, sebagai berikut:

1. Pola pengembangan pembelajaran PAI dimaksud dalam penelitian ini adalah segala bentuk upaya atau cara yang di lakukan oleh pihak pesantren dalam melaksanakan pembelajaran PAI. Indikatornya meningkatkan profesional guru, mengembangkan media pembelajaran, mengembangkan sumber belajar serta meningkatkan sarana pembelajaran.
2. Pembelajaran pendidikan agama Islam yang dimaksud peneliti adalah pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam pada santri di pondok pesantren Al-Ikhlas Lambuya Kab. Konawe yakni diluar jam sekolah yang dilaksanakan sebagai kegiatan rutin pondok pesantren
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